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 Puji  syukur  kepada  Allah  S.W.T.  karena  telah  melimpahkan  rahmat,
hidayah  dan  taufik-Nya   Berkat  pertolongan  dan  tuntunan-Nya  serta  dengan
berbagai usaha akhirnya penelitian ini berhasil diselesaikan dengan baik.
 Penelitian  yang berjudul  analisis pengaruh variasi ukuran file
terhadap kecepatan transfer untuk meneliti pengaruh ukuran  file terhadap
kecepatan  transfer  file.  Proses  transfer file merupakan  aktivitas  yang  sering
dilakukan pada  saat  menggunakan  jaringan  Internet.  Transfer file  memerlukan
koneksi terus-menerus yang berpotensi menghabiskan bandwidth jaringan. Hal ini
dapat mengganggu aktivitas jaringan Internet lain. Hasil penelitian sebelumnya,
menunjukkan  adanya  perbedaan  kecepatan  transfer file pada  ukuran  file yang
berbeda.  Penelitian  bertujuan  untuk  membandingkan  pengaruh  ukuran  file
terhadap kecepatan transfer file.
 Hasil  penelitian  ini  masih  banyak  kekurangannya,  sehingga  kritik  dan
saran yang membangun untuk lebih mengembangkan hasilnya sangat diharapkan.
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ABSTRAK
 Proses  transfer file merupakan aktivitas yang sering dilakukan pada saat
menggunakan jaringan Internet.  Transfer file memerlukan koneksi terus-menerus
yang berpotensi  menghabiskan  bandwidth jaringan.  Hal  ini  dapat  mengganggu
aktivitas jaringan Internet lain. Hasil penelitian sebelumnya, menunjukkan adanya
perbedaan  kecepatan  transfer file pada  ukuran  file yang  berbeda.  Penelitian
bertujuan  untuk  membandingkan  pengaruh  ukuran  file terhadap  kecepatan
transfer file.
 Penelitian  dilakukan  dengan  metode  pengamatan  terhadap  kecepatan
transfer baik  unduh maupun unggah.  Protokol  jaringan yang digunakan untuk
transfer file adalah FTP. Protokol FTP mendukung proses unduh dan unggah file.
Ukuran  file dibuat bervariasi  sedemikian,  sehingga nilai  kecepatan  transfer file
dapat diamati secara baik. Proses transfer file dilakukan menggunakan perangkat
lunak wget dan wput yang dapat menampilkan hasil kecepatan transfer file.
 Penelitian berhasil menyusun metode untuk mengamati kecepatan transfer
file menggunakan berbagai variasi ukuran file. Kecepatan transfer file cenderung
menurun dengan bertambahnya ukuran  file. Pada penelitian digunakan protokol
FTP. Perlu diteliti lebih lanjut untuk jenis protokol lain.




 Internet sudah menjadi kebutuhan bagi sebagian manusia terutama pada
daerah  perkotaan.  Internet  digunakan  untuk  berbagai  keperluan  mulai  dari
mencari informasi, menyebarkan informasi, mengirim e-mail,  menerima e-mail,
berbincang secara online, melakukan transfer baik berupa unduh maupun unggah
dan sebagainya. Kegiatan lain yang dahulunya belum melibatkan Internet, pada
saat ini  sudah melibatkan Internet seperti  melihat  acara televisi,  mendengarkan
musik,  melakukan  panggilan  telepon  dan  sebagainya.  Bahkan  perusahaan
komunikasi  seperti  televisi,  radio  maupun  telepon  menyediakan  fitur  yang
melibatkan Internet untuk menarik pelanggan.
 Internet  merupakan  suatu  sarana  yang  didasarkan  pada  keberadaan
jaringan  komputer.  Jaringan  komputer  secara  otomatis,  sadar  atau  tidak  sadar
masuk dalam lingkungan kehidupan yang sangat dekat dengan manusia. Televisi,
radio,  telepon  dan  sebagainya  melibatkan  jaringan  komputer.  Di  Indonesia,
perusahaan komunikasi seperti Telkom sudah mengembangkan fitur telepon yang
semula berupa telepon biasa menjadi voip. Siaran televisi dan radio yang semula
menggunakan  teknologi  terestrial  dikembangkan  menjadi  televisi  dan  radio
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streaming. Secara tidak sadar pelanggan diajak menggunakan teknologi jaringan
komputer yang dikemas dalam bentuk Internet.
 Aktivitas penting yang menyertai kegiatan manusia dalam berkomunikasi
menggunakan Internet adalah  transfer file. Kegiatan  transfer file meliputi unduh
file maupun  unggah  file.  Unduh  file adalah  kegiatan  mentransfer file dari
komputer  dalam  sistem  jaringan  menuju  komputer  lokal.  Unggah  file adalah
mentransfer file dari komputer lokal menuju suatu komputer lain dalam sistem
jaringan.  File yang ditransfer sesuai dengan keperluan bias berupa citra, audio,
video dan sebagainya.  Ukuran  file yang ditransfer juga bervariasi  dari  ukuran
kecil sampai ukuran yang sangat besar seperti file iso.
 Aktivitas  transfer file dapat  dilakukan  menggunakan beberapa  protokol
jaringan.  Beberapa  protokol  seperti  HTTP,  HTTPS,  FTP,  SCP  dan  TFTP
mendukung  proses  unduh  dan  unggah.  Masing-masing  punya  perilaku yang
berbeda-beda dalam melakukan proses  transfer file. Protokol HTTP dan HTTPS
biasanya dapat digunakan untuk transfer file tanpa melakukan login. Protokol FTP
biasanya digunakan untuk proses transfer file melalui proses login, walaupun bisa
diatur tanpa melakukan proses login. Protokol SCP biasa digunakan untuk proses
transfer file dengan melibatkan faktor keamanan data yaitu enkripsi dan dekripsi.
 Proses  transfer file memerlukan  koneksi  terus-menerus  (continouos
connection).  Koneksi  terus-menerus  punya  potensi  untuk  menghabiskan
bandwidth jaringan.  Dengan  demikian  proses  transfer  file dapat  mengganggu
aktivitas Internet lain seperti browsing. Oleh karena itu perlu ditentukan pemilihan
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metode  yang  paling  cepat  dalam  melakukan  proses  transfer file baik  unggah
maupun unduh.
 Penelitian  analisis  kecepatan  unduh  file menggunakan  berbagai  macam
protokol jaringan mengamati kecepatan unduh file menggunakan berbagai variasi
protokol jaringan seperti FTP, HTTP, HTTPS, TFTP dan sebagainya. Salah satu
yang menarik pada hasil penelitian ini adalah adanya perbedaan kecepatan unduh
file untuk variasi ukuran file yang berbeda. Perilaku kecepatan unduh file diamati
terjadi pada seluruh protokol jaringan.
 Dengan demikian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan
pengaruh  ukuran  file terhadap  kecepatan  unduh  file.  Penelitian  ini  mencoba
mengembangkan  lebih  lanjut  tentang  pengaruh  ukuran  file terhadap  kecepatan
transfer file.  Ukuran  file dibuat  bervariasi  pada  sekitar  nilai  optimum  hasil
penelitian sebelumnya. Pada pengamatan ini diharapkan akan diperoleh suatu nilai
ukuran file yang baik untuk meningkatkan kecepatan transfer file.
 Selain  variasi  ukuran  file,  pengamatan  juga  akan  dikembangkan  untuk
kecepatan unduh dan unggah  file yang mana pada penelitian sebelumnya hanya
dilakukan pengamatan pada kecepatan unduh file.. Perbedaan perilaku unduh dan
unggah file akan diamati terhadap variasi ukuran file. 
1.2 Rumusan Masalah
 Rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana pengaruh berbagai
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variasi ukuran file pada proses transfer file menggunakan File Transfer Protocol.
Transfer file meliputi unduh dan unggah file.
1.3 Batasan Masalah
 Pada penelitian  ini  ditetapkan batasan masalah  berkaitan  dengan cukup
luasnya lingkup yang bisa dicakup penelitian. Batasan masalah yang ditetapkan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
• Protokol  jaringan  yang  digunakan  untuk  memberi  layanan  transfer file
adalah FTP.
• Pengamatan  kecepatan  transfer file dilakukan  pada  proses  unduh  file
maupun unggah file.
• Pengamatan dilakukan untuk proses  transfer file dengan berbagai variasi
ukuran file.
• Pengamatan dilakukan untuk proses  transfer file yang belum mengalami
kompresi.
• Waktu  yang  diperlukan  untuk  proses  login server diabaikan  dalam
pengamatan kecepatan transfer file.
1.4 Tujuan Penelitian
 Penelitian  analisis  kecepatan  unduh melalui  berbagai  protokol  jaringan
adalah sebagai berikut.
• Menyusun  algoritme  untuk  mengamati  kecepatan   transfer file dengan
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memanfaatkan perangkat lunak unduh dan unggah file.
• Menganalisis perilaku kecepatan unduh file pada sistem jaringan komputer
terhadap perubahan ukuran file.
• Menganalisis  perilaku  kecepatan  unggah  file pada  sistem  jaringan
komputer  terhadap perubahan ukuran file
• Mengetahui ukuran file paling baik dalam proses transfer file pada sistem
Jaringan komputer.
1.5 Manfaat Penelitian
 Penelitian yang dihasilkan bermanfaat bagi penyedia layanan file maupun
bagi pengguna layanan file terutama yang berukuran besar. Bagi penyedia layanan
file, penelitian bermanfaat untuk menentukan ukuran file yang paling baik supaya
menghasilkan  kecepatan  unduh  file paling  cepat.  Bagi  pengguna  layanan  file,
penelitian  bermanfaat  untuk  menentukan  ukuran  file supaya  menghasilkan
kecepatan unggah paling cepat. Ukuran file dapat diatur menggunakan perangkat
lunak pemecahan file besar menjadi file berukuran lebih kecil.
1.6 Target Luaran
 Hasil  penelitian  direncanakan  dilakukan  publikasi  dan  seminasi  pada
kegiatan  ilmiah.  Publikasi  yang  diinginkan  adalah  pada  jurnal  ilmiah  nasional
yang sudah akreditasi. Jika sulit masuk pada jurnal akreditasi, maka paling tidak
bisa masuk jurnal ilmiah nasional.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
 Beberapa  penelitian  berkaitan  dengan  kecepatan  transfer data  telah
dilakukan dan dipublikasikan dalam bentuk jurnal. Penelitian-penelitian tersebut
berbeda-beda pada objek yang diteliti. Kecepatan transfer file dapat dibandingkan
berdasarkan medium transmisi yang dipakai. Kecepatan  transfer file juga dapat
dibandingkan  berdasarkan  penyedia  layanan  Internet.  Kecepatan  transfer file
dibandingkan dengan variasi protokol. Namun masih belum ditemukan penelitian
yang  membandingkan  kecepatan  transfer file berdasarkan  variasi  ukuran  file
yang dipakai.
 Penelitian  Sugeng  Riyadi  dan  Harjono  tentang  analisis  perbandingan
kecepatan  unduh pada GSM dibandingkan kecepatan  unduh beberapa provider
GSM.  Pada  penelitian  diperoleh  bahwa  ada  perbedaan  kecepatan  unduh pada
provider  yang  dibandingkan.  Pada  penelitian  ini  tidak  disebutkan  protokol
jaringan  yang  digunakan  untuk  proses  unduh.  Analisis  perbedaan  kecepatan
dititikberatkan didasarkan pada perbedaan penyedia layanan seluler.
 Penelitian  Sony Bahagia Sinaga tentang analisis perbandingan kecepatan
transfer data menggunakan kabel UTP dan Wifi dibandingkan kecepatan transfer
data  melalui  dua  medium  transmisi  berbeda.  Pada  penelitian  ini  diperoleh
hubungan antara jarak dengan kecepatan unduh dan unggah, bahwa semakin jauh
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jarak  server maka nilai  kecepatan  unduh/unggah semakin kecil  dan sebaliknya
semakin dekat jarak  server maka nilai  kecepatan  unduh/unggah semakin besar.
Menurut penelitian ini penggunaan kabel UTP menghasilkan kecepatan yang lebih
baik. Penelitian ini membandingkan kecepatan transfer data melalui dua medium
transmisi yang berbeda yaitu kabel UTP dan Wifi.
 Hasil penelitian Gede Wahyudi dan Trisna Hanggara tahun 2013 tentang
analisis perbandingan kinerja antara NFS dan PDC Samba menunjukkan adanya
perbedaan  hasil  antara  dua  protokol  yang  berbeda.  Menurut  penelitian  ini
diketahui bahwa kecepatan  transfer data menggunakan protokol NFS lebih baik
dibanding  Samba.  Pada  penelitian  ini,  transfer data  dilakukan  dengan  teknik
berbagi (sharing) file.
 Penelitian  tentang  implementasi  VPN  PPTP  untuk  integrasi  jaringan
dicoba dirancang  integrasi  dua  jaringan  dengan memanfaatkan  protokol  PPTP.
Salah satu yang diteliti pada penelitian ini adalah konsekuensi integrasi jaringan
pada beberapa aspek implementasi jaringan yaitu pertukaran data antar jaringan
menggunakan sharing file, pemendekan jalur routing, koneksi HTTP dan koneksi
basisdata. Pada penelitian ini belum dilakukan pengamatan lebih detail berkaitan
dengan aspek kecepatan  transfer data antara dua mesin yang terhubung melalui
kanal VPN PPTP.
 Penelitian analisis kecepatan transfer data melalui VPN PPTP  mengamati
pengaruh kompresi dan enkripsi pada transfer data melalui kanal PPTP. Penelitian
belum  memperhitungkan  penggunaan  berbagai  variasi  protokol  jaringan
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komputer.  Pada  penelitian  ini  diamati  pengaruh  kompresi  dan  enkripsi  pada
transfer data melalui kanal PPTP menggunakan protokol FTP. Pada penelitian ini,
belum dibandingkan variasi penggunaan protokol jaringan untuk proses  transfer
data melalui kanan VPN PPTP.
 Penelitian  analisis  kecepatan  unduh  file menggunakan  berbagai  macam
protokol jaringan mengamati kecepatan unduh file menggunakan berbagai variasi
protokol  jaringan  seperti  FTP,  HTTP,  HTTPS,  TFTP dan sebagainya.  Masing-
masing protokol punya perilaku yang berbeda dalam proses unduh file. Meski pun
perilaku protokol yang digunakan berbeda, namun menghasilkan perilaku unduh
file yang mirip berkaitan dengan variasi ukuran file.  Penelitian ini menghasilkan
kecenderungan protokol paling baik (paling cepat) dalam melayani proses unduh
file.  Penelitian  tidak  mengamati  pengaruh  variasi  protokol  jaringan  pada
kecepatan  unggah  file.  Penelitian  mengamati  tidak  adanya  pengaruh  tipe  file
terhadap kecepatan unduh file.  Salah satu yang menarik pada hasil penelitian ini
adalah  adanya  perbedaan  kecepatan  unduh  file untuk  variasi  ukuran  file yang
berbeda.  Perilaku  kecepatan  unduh  file diamati  terjadi  pada  seluruh  protokol
jaringan.
 Penelitian  yang  dilakukan  dikembangkan  dari  penelitian  sebelumnya
berkaitan dengan kecepatan unduh  file.  Pada penelitian ini akan dikembangkan
lebih lanjut tentang pengaruh variasi ukuran file pada proses unggah file. Dengan
demikian penelitian dikembangkan untuk dua macam proses  transfer file yaitu
unduh dan unggah file.
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 Tidak semua protokol jaringan mendukung proses unduh dan unggah file.
Dengan demikian dipilih salah satu protokol yang dapat mendukung dua proses
transfer file.  Protokol  yang  dipakai  untuk  melayani  transfer file adalah  FTP.
Protokol  FTP secara  bawaan dirancang untuk mendukung berbagai  fitur  untuk
keperluan transfer file.
 Pertimbangan lain  pemilihan  protokol  FTP untuk melayani  transfer file
adalah  adanya  perangkat  lunak  untuk  proses  unduh  dan  unggah  file yang
mendukung protokol tersebut. Perangkat lunak yang dimaksud adalah wget dan
wput.  Dua  perangkat  lunak  tersebut  dapat  menghasilkan  tampilan  kecepatan
sesaat  dan  kecepatan  rata-rata  transfer file.  Namun  demikian  perlu  disusun
metode untuk mencuplik besaran kecepatan yang dihasilkan proses transfer file.
BAB 3 TEORI
3.1 FTP
 Tujuan dari FTP (File Transfer Protocol) adalah untuk mempromosikan
berbagi file (program komputer dan/atau data), untuk mendorong penggunaan tak
langsung atau implisit (melalui program) dari komputer remote, untuk melindungi
pengguna  dari  variasi  dalam  sistem  penyimpanan  file antar  host,  dan  untuk
melakukan transfer data andal dan efisien. Meski pun digunakan secara langsung
oleh  pengguna  di  terminal,  FTP  dirancang  terutama  untuk  digunakan  oleh
program.




• sambungan data dapat digunakan di kedua arah
• sambungan data tidak perlu ada sepanjang waktu. 
 Dengan definisi  tersebut,  model layanan FTP dapat digambarkan dalam
diagram  Gambar  3.3.  Dalam  model  yang  digambarkan  dalam  Gambar  3.3,
interpreter user-protocol memulai  koneksi  kontrol.  Koneksi  kontrol  mengikuti
protokol Telnet. Pada inisiasi pengguna, perintah FTP standar dihasilkan  user-PI
dan dikirim ke proses server melalui koneksi kontrol. (Pengguna dapat membuat
sambungan kontrol langsung ke  server-FTP dan menghasilkan perintah standar
FTP mandiri,  melewati proses  user-FTP.). Balasan standar dikirim  server-PI ke
user-PI melalui koneksi kontrol dalam bentuk tanggapan perintah. 
 Perintah FTP menentukan parameter untuk koneksi data (port data, modus
transfer, jenis representasi dan. struktur) dan sifat operasi sistem file (menyimpan,
mengambil,  menambah,  menghapus  dan  sebagainya).  User-DTP  atau
rancangannya  harus  "mendengarkan"  pada  port data  tertentu.  Server memulai
koneksi  data  dan transfer  data  sesuai  dengan parameter  tertentu.  Perlu  dicatat
bahwa  port data  tidak  perlu  di  host yang  sama  yang  memulai  perintah  FTP
melalui koneksi kontrol, tetapi pengguna atau proses user-FTP harus memastikan
"mendengarkan" pada port data tertentu. Seharusnya juga dicatat bahwa koneksi
data dapat digunakan untuk mengirim dan menerima secara simultan.
 Dalam situasi lain pengguna mungkin ingin melakukan transfer file antara
dua  host,  meski  pun  salah  satu  merupakan  host lokal.  Pengguna  memasang
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koneksi kontrol untuk kedua server dan kemudian mengatur untuk koneksi data di
antara dua server tersebut. Dengan cara ini, kontrol informasi akan diteruskan ke
user-PI tetapi data ditransfer antara proses transfer data server. Berikut ini adalah
model interaksi server-server. 
Gambar 3.2  Interaksi Server-Server (Postel, J., 1985)
 Protokol meminta syarat bahwa koneksi kontrol terbuka selama transfer
data  sedang berlangsung.  Ini  adalah tanggung jawab pengguna untuk meminta
penutupan koneksi kontrol ketika selesai menggunakan layanan FTP, sementara
itu adalah  server yang mengambil tindakan.  Server dapat membatalkan transfer
data jika koneksi kontrol ditutup tanpa perintah. 
3.2 Server
 Dalam jaringan komputer,  server adalah komputer yang dirancang untuk
memproses permintaan dan mengirimkan data ke komputer lain melalui jaringan
lokal  atau  Internet.  Server jaringan  biasanya  dikonfigurasi  dengan  pemroses,
memori dan kapasitas penyimpanan tambahan untuk menangani beban permintaan
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klien. (Bradley, M., 2015)
3.2.1 Server FTP
 Untuk jaringan komputer, proses transfer file salah satunya dapat ditangani
melalui  protokol  FTP.  Supaya  dapat  melakukan  proses  transfer  file dengan
protokol FTP, user harus masuk pada suatu server melalui proses autentikasi yang
biasanya menggunakan nama user dan password tertentu. Setelah berhasil masuk
pada sistem server, yang dapat dilakukan tidak hanya sekadar transfer  file tetapi
dapat melakukan aktivitas lain yang diizinkan oleh protokol FTP seperti membuat
direktori,  menghapus  direktori,  menghapus  file,  mengirim  file,  unduh file dan
sebagainya tergantung izin yang diberikan.
 Yang  diperlukan  untuk  proses  transfer  file melalui  protokol  FTP,  bagi
server yang harus memberikan layanan adalah program  server FTP, sedangkan
bagi klien yang akan melakukan koneksi adalah program klien FTP.  Server FTP
adalah program yang dapat melayani permintaan koneksi melalui protokol FTP.
Klien  FTP  adalah  program  yang  dapat  digunakan  untuk  melakukan  koneksi
melalui  protokol FTP.  Salah satu program untuk  Server FTP adalah ProFTPD.
Untuk aplikasi klien FTP variasinya cukup banyak baik yang mode teks maupun
mode grafis seperti gFTP.
3.2.2 ProFTPD
 ProFTPD (Professional  FTP Daemon)  merupakan  program  server FTP
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yang dibuat  untuk beberapa  varian  Unix  termasuk  juga  Linux.  Kode program
untuk  ProFTPD  dapat  diperoleh  dari  situs  http://www.proftpd.org  dan  dapat
didownload dari situs tersebut. Dari situs tersebut dapat diperoleh versi terbaru
ProFTPD dan dapat dikompilasi dengan mudah. 
 Program  ProFTPD  dikemas  dalam  paket  proftpd.  Paket  proftpd  berisi
semua program yang diperlukan untuk menjalankan dan mengelola  server FTP
seperti proftpd, ftpshut, ftpcount, ftptop dan ftpwho. Program utama yang dikemas
dalam paket tersebut adalah proftpd (proftp  daemon) yang merupakan program
yang  berlaku  sebagai  server FTP.  Selain  itu  juga  sudah  disediakan  file  untuk
konfigurasi dasar proftpd, sehingga bisa langsung dijalankan secara mudah.
 ProFTPD  dibuat  sedemikian,  sehingga  mudah  untuk  dikonfigurasi.
Konfigurasi ProFTPD diatur dalam dua file yaitu proftpd.conf dan ftpusers yang
keduanya  berada  di  bawah  direktori  /etc. File  proftpd.conf  berisi  pengaturan
konfigurasi  untuk jalannya  daemon proftpd,  sedangkan  file ftpusers  digunakan
untuk  mencatat  semua  user yang  tidak  boleh  digunakan  untuk  login melalui
perangkat lunak klien FTP.
 Secara  default file konfigurasi  /etc/proftpd.conf  sudah  disediakan  dan
dapat  digunakan  sebagai  konfigurasi  untuk  menjalankan  daemon proftpd.
Konfigurasi penting dalam file proftpd.conf dituliskan pada paragraf berikut ini.
• ServerName: menentukan nama  server yang digunakan. Nama ini dapat
berupa keterangan yang dibatasi oleh tanda petik ganda dan akan muncul
pada saat user masuk dalam server FTP.
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• ServerType:  menentukan  tipe  server yang  digunakan.  Pengarah
ServerType  dapat  mempunyai  dua  kemungkinan  nilai  yaitu  standalone
yang  mana  daemon proftpd  dijalankan  secara  mandiri  atau  inetd  yang
mana daemon proftpd dijalankan dari program super server xinetd.
• DefaultServer:  mengendalikan konfigurasi  server yang digunakan ketika
suatu koneksi ditujukan untuk suatu alamat IP tertentu yang bukan alamat
IP primer dan alamat IP virtual host. Jika bernilai on, maka semua layanan
FTP menggunakan konfigurasi server default.
• AllowStoreRestart:  mengizinkan  atau  menolak  resume terhadap transfer
file ke server (unggah). Jika pengarah ini bernilai on, maka resume upload
file diizinkan.
• Port: menentukan nomor port yang digunakan untuk koneksi FTP. Secara
default bernilai 21.
• Umask:  menentukan  mask  default pada  saat  user membuat  file atau
direktori pada server.
• MaxInstances:  menentukan  jumlah  proses  anak (thread)  yang diizinkan
untuk  dibuat.  pengarah  ini  akan  menentukan  jumlah  user yang  dapat
masuk melalui koneksi FTP dari klien. Pengarah ini hanya berlaku apabila
daemon proftpd  dijalankan  dengan  mode  standalone.  Jika  dijalankan
dengan mode inetd, maka pengaturan ini harus dilakukan dari xinetd.
• AllowOverwrite:  mengatur  apakah  file yang sudah ada  diizinkan  untuk
ditimpa dengan file yang ditransfer.
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• PersistentPasswd: menentukan bagaimana cara daemon proftpd menangani
autentikasi.  Jika bernilai on, maka  daemon proftpd akan berusaha untuk
membuka file /etc/passwd dan /etc/group.
3.3 Wput
 Wput adalah utilitas gratis  yang mampu  mengunggah file ke ftp-server.
Wput berkemampuan non-interaktif dan latar belakang. Hal ini dapat mengunggah
file atau  seluruh  direktori  dan  dimaksudkan  untuk  menjadi  klien  yang  bagus
bahkan untuk koneksi yang tidak stabil dan karena itu wput akan mencoba untuk
mengunggah ulang file, jika koneksi putus.(Fritsch, H. , 2014)
 Wput  mendukung  fitur  melanjutkan,  sehingga  secara  otomatis  terus
mengunggah dari  titik  di  mana  unggah sebelumnya  berhenti,  yang  berarti
pengguna dapat mematikan Wput kapan saja dan akan (jika  server FTP remote
mendukung,  yang  paling  mungkin  terjadi)  menyelesaikan  unggah  file secara
parsial. (Fritsch, H. , 2014)
 Wput mendukung koneksi melalui proxy, yang memungkinkan pengguna
untuk menggunakannya dalam lingkungan yang hanya dapat mengakses Internet
melalui  proxy  atau  untuk  menyediakan  anonimitas  dengan  menyembunyikan
alamat IP pengguna ke  server. Untuk proxy SOCKSv5, Wput mendukung juga
modus mendengarkan, memungkinkan pengguna untuk menggunakan  port-mode
FTP  melalui  proxy.  Fitur  ini  berguna  apabila  FTP  jauh  berada  di  belakang
Firewall atau Gateway. (Fritsch, H. , 2014)
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 Wput mendukung  timestamping, sehingga akan (dalam kasus yang ideal
dan jika  timestamping diaktifkan) hanya  mengunggah file, yang lebih baru dari
file remote.
 Tingkat  unggah Wput  dapat  dibatasi,  sehingga  Wput  tidak  akan
menghabiskan semua bandwidth yang tersedia. Wput pertama membaca URL dari
baris perintah, dan asosiasi  file pertama dengan URL pertama, file kedua dengan
URL kedua an seterusnya, kemudian mengirimkan kombinasi berkas /URL yang
sudah  lengkap.  Dalam  situasi  yang  mana  lebih  dari  satu  URL dari  file yang
ditentukan, Wput mencoba menebak nama file lokal dari URL. Setelah itu, Wput
menggunakan --input file (jika ada) dan membaca URL menggunakan skema yang
sama. Jika ada masih tersisa  file,  tetapi  tidak ada URL yang ditetapkan,  Wput
menggunakan URL terakhir yang diketahui untuk masing-masing file.
 Jadi pengguna dapat menentukan misalnya satu URL dan membaca semua
nama  file dari  sebuah  file.  Bisa  juga  digunakan  Wput  *  txt  ftp://host,  untuk
mentransfer semua * txt-file. Supaya  aman,  dianjurkan  untuk  memasok  file
sebelum URL.
 Jika  Wput  memiliki  URL tanpa  nama  file yang sesuai,  Wput  mencoba
menebak lokasi file pada lokal. misalnya pengguna menggunakan perintah Wput
ftp://host/direktori/path/file  Wput akan melihat  keluar  untuk /direktori/path/file.
Jika  tidak  ditemukan,  Wput  mencari  ./directory/path/file,  ./path/file  dan  ./file.
(Fritsch, H. , 2014)
 Suatu  fitur  Wput  yang  sangat  bermanfaat  dalam  penelitian  ini  adalah
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kemampuannya  untuk menampilkan  informasi  kecepatan  unggah ketika  proses
transferfile sudah selesai. Informasi kecepatan unggah ditampilkan baris terakhir.
Pengguna dapat mengambil informasi ini secara terprogram menggunakan sekrip
Bash  pada  sistem  operasi  Linux.  Contoh  tampilan  informasi  ketika  Wput
melakukan proses unggah ditampilkan dalam Gambar 3.3.
Gambar 3.3  Tampilan Wput
 Pada  Gambar  3.3  ditampilkan  kecepatan  unggah file sebesar  6,4  M/s
(MegaByte/detik).  Beberapa  tampilan  dimodifikasi  untuk  keamanan,  terutama
username dan password.
3.4 Wget
 GNU Wget  adalah  utilitas  gratis  untuk  diunduh non-interaktif  file dari
Web, mendukung protokol  HTTP,  HTTPS dan FTP serta  pengambilan  melalui
proxy HTTP. (Niksic, H., 2014)
 Wget adalah non-interaktif, yang berarti bahwa Wget dapat bekerja di latar
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belakang,  sementara  pengguna  tidak  login.  Hal  ini  memungkinkan  pengguna
untuk  memulai  pengambilan  suatu  dan  memutuskan  sambungan  dari  sistem,
membiarkan Wget menyelesaikan pekerjaan. (Niksic, H., 2014)
 Sebaliknya,  sebagian  besar  browser  Web  memerlukan  kehadiran  peran
pengguna,  yang  dapat  menjadi  penghalang  besar  ketika  melakukan  transfer
banyak data. Wget dapat mengikuti link pada halaman HTML, XHTML, dan CSS
untuk membuat versi lokal itus web jarak jauh, sepenuhnya menciptakan struktur
direktori  dari  situs  asli.  Hal  ini  kadang-kadang  disebut  sebagai  recursive
downloading. Wget dapat diarahkan untuk mengubah link dalam unduh file untuk
menunjuk pada file lokal, untuk dilihat secara offline. (Niksic, H., 2014)
 Wget  telah  dirancang untuk ketahanan melalui  koneksi  jaringan lambat
atau tidak stabil jika  unduh gagal karena masalah jaringan, akan terus mencoba
kembali sampai seluruh file diambil. Jika server mendukung regetting, Wget akan
memberi instruksi kepada server untuk melanjutkan unduh.
 Suatu  fitur  Wget  yang  sangat  bermanfaat  dalam  penelitian  ini  adalah
kemampuannya  untuk  menampilkan  informasi  kecepatan  unduh ketika  proses
transfer  file sudah selesai. Informasi kecepatan  unduh ditampilkan baris terakhir
dalam  tanda  kurung  ().  Pengguna  dapat  mengambil  informasi  ini  secara
terprogram  menggunakan  sekrip  Bash  pada  sistem  operasi  Linux.  Tampilan
informasi ketika Wget melakukan proses unduh ditunjukkan pada Gambar 3.4.
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Gambar 3.4  Tampilan Wget
 Pada Gambar 3.4 ditampilkan kecepatan  unduh file yang dicapai adalah
sebesar 48,4 MB/s (MegaByte/detik).  Beberapa tampilan  disembunyikan untuk
keamanan, terutama username dan password.
BAB 4 METODE PENELITIAN
4.1 Bahan Penelitian
 Bahan yang digunakan dalam penelitian berupa file yang punya tipe teks.
File teks merupakan jenis file yang belum mengalami kompresi. Ukuran file teks
dapat  diatur  dengan  cukup  mudah  menggunakan  perangkat  lunak  editor  teks
dikombinasikan dengan perangkat lunak untuk menggabungkan file.
 Ukuran  file yang  dipakai  dalam  penelitian  meliputi  bermacam-macam
ukuran. Ukuran  file dipilih  sedemikian,  sehingga waktu yang diperlukan untuk
proses transfer cukup untuk diukur. Ukuran file juga dipilih sedemikian, sehingga
waktu  unduh file dapat  mengabaikan  waktu  yang  dipakai  untuk  proses  login.
Sebelumnya dilakukan uji  coba awal  untuk pemilihan  dan penentuan seberapa
kira-kira ukuran file yang dapat menghasilkan waktu sedemikian, sehingga cukup
untuk pengamatan.
4.2 Alat
 Alat  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  berupa  perangkat  keras  dan




• Sistem Operasi Linux Mageia 4.
• Mikrotik RouterOS.
• Perangkat lunak virtualisasi Virtual Box OSE
• Perangkat lunak unduh file wget
• Perangkat lunak unggah file wput
• Server FTP Proftpd
 Perangkat  keras  yang  digunakan  dalam  penelitian  adalah  komputer
personal dengan spesifikasi sebagai berikut.
• Prosesor Intel Pentium(R) Dual-Core CPU E5700 @ 3.00GHz
• RAM 2 GB.
• Tipe sistem 32 bit.
4.3 Jalan Penelitian
4.3.1 Rancangan Perangkat Keras
 Pada penelitian terlibat satu mesin sebagai klien, satu mesin sebagai server
FTP dan sistem jaringan.  Mesin  klien  berfungsi  untuk menjalankan  perangkat
lunak  transfer file yaitu  wget  dan  wput.  Mesin  server FTP berfungsi  untuk
menjalankan  perangkat  lunak  server  FTP yaitu  ProFTPD.  Cloud (awan)
menggambarkan  suatu  sistem  jaringan  Internet  yang  menghubungkan  klien
dengan  Server FTP.  Diagram  jaringan  yang  akan  diterapkan  untuk  penelitian
ditunjukkan pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Jaringan Server dan Klien FTP
 
 Model  TCP/IP  digunakan  untuk  menjelaskan  komunikasi  data  antara
server dan klien FTP berkaitan dengan diagram jaringan pada Gambar 4.1. Secara
skematis, model TCP/IP untuk menjelaskan komunikasi data server dan klien FTP
sistem jaringan pada Gambar 4.1 ditampilkan pada Gambar 4.2.
Gambar 4.2 Model TCP/IP Server dan Klien FTP
 Jumlah  layer yang dialami  oleh  paket  data  pada  masing-masing  mesin
berbeda-beda. Pada mesin klien FTP dan server FTP, terdapat empat  layer yang
dialami  oleh  paket  data.  Layer tersebut  adalah  link,  network,  transport dan
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application. Pada proses transfer file, server FTP tidak melewati layer application
karena pengguna tidak terlibat pada sisi  server. Namun demikian, supaya dapat
memberi  layanan  proses  transfer file,  mesin  server perlu  dikonfigurasi  oleh
pengguna.  Dengan  demikian,  peranan  pengguna  pada  sisi  server  FTP  tetap
diperlukan yaitu saat konfigurasi. 
 Sistem jaringan yang terdapat pada Gambar 4.1 dapat dianggap sebagai
suatu mesin router. Dengan demikian, pada saat proses transfer, paket data akan
melewati  dua  layer.  Layer tersebut adalah  link dan  network.  Namun demikian,
apabila  pada  sistem  jaringan  terdapat  mesin  Firewall,  maka  paket  data  dapat
mencapai layer transport.
4.3.2 Rancangan Perangkat Lunak
 Mesin Klien menggunakan sistem operasi  Linux Mageia 4. Pada mesin
Klien  dipasang perangkat  lunak untuk keperluan  transfer file serta  mengamati
kecepatan  transfer yang diperoleh.  Perangkat  lunak yang dipasang pada mesin
klien  terutama  adalah  wget  dan  wput.  Perangkat  lunak  wget  digunakan  untuk
proses unduh file dan mengamati kecepatannya. Perangkat lunak wput digunakan
untuk menjalankan proses unggah dan mengamati kecepatan unggah file.
 Mesin  Server juga menggunakan sistem operasi  Linux Mageia 4.  Pada
mesin Server dipasang perangkat lunak untuk memberi layanan transfer file. Pada
mesin  Server dipasang beberapa perangkat lunak ProFTPD sebagai  server FTP.
Server ProFTPD dikonfigurasi sebagai server FTP anonymous untuk mengurangi
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pengaruh kecepatan login pada transfer file.
 Mesin  Router menggunakan  Mikrotik  RouterOS.  Tidak ada  konfigurasi
khusus  pada  router karena  hanya  berlaku  sebagai  penghubung  jaringan  dua
jaringan. Dengan demikian, mesin router tidak dipasang perangkat lunak khusus
karena  bawaan  sudah  mendukung  fungsi  router.  Mesin  Router hanya  bersifat
meneruskan paket data yang melewatinya.
4.3.3 Rancangan Tahapan Penelitian
 Penelitian  dilakukan  dalam  beberapa  tahapan.  Masing-masing  tahapan
akan  dibahas  pada  bagian  selanjutnya.  Tahapan-tahapan  yang  dilakukan  pada
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut.
• Menyiapkan mesin server FTP
• Menyiapkan mesin klien FTP
• Menyiapkan mesin router
• Konfigurasi Mageia 4 pada mesin server FTP
• Konfigurasi Mikrotik RouterOS pada mesin router
• Konfigurasi Mageia 4 pada mesin klien FTP
• Menyiapkan file percobaan pada mesin server FTP dan klien FTP
• Konfigurasi server FTP
• Instalasi perangkat lunak unduh file wget pada klien FTP
• Instalasi perangkat lunak unggah file wput pada klien FTP
• Menyusun program sekrip untuk mencuplik kecepatan unduh file
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• Menyusun program sekrip untuk mencuplik kecepatan unggah file
• Percobaan unduh file menggunakan  berbagai  variasi  ukuran  file pada
protokol jaringan FTP
• Percobaan unggah file menggunakan  berbagai  variasi  ukuran  file pada
protokol jaringan FTP
• Perhitungan rata-rata kecepatan unduh file
• Perhitungan rata-rata kecepatan unggah file
• Menampilkan grafik hubungan kecepatan unduh dan ukuran file
• Menampilkan grafik hubungan kecepatan unggah dan ukuran file
• Analisis terhadap hasil percobaan unduh file.
• Analisis terhadap hasil percobaan unggah file.
 Konfigurasi jaringan melibatkan sistem pengkabelan. Faktor pengkabelan
bisa menjadi sesuatu yang sulit diperhitungkan dalam  transfer file. Pemasangan
kabel  yang tidak  sempurna  menyebabkan  kecepatan  transfer file yang diamati
menjadi  tidak  sesuai.  Faktor  lain  yang  berkaitan  dengan  pengkabelan  adalah
kualitas kabel. Kualitas kabel yang tidak sesuai spesifikasi juga berpengaruh pada
kecepatan  transfer file.
 Berkaitan dengan faktor pengkabelan adalah faktor perangkat keras kartu
jaringan.  Kartu  jaringan  yang  tidak  bekerja  baik  menyebabkan  pengamatan
terhadap kecepatan transfer file tidak sesuai. Dalam praktiknya cukup sulit untuk
menentukan apakah suatu kartu jaringan masih bekerja dengan baik atau tidak.
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 Pada penelitian  dicoba untuk mengabaikan faktor  perangkat  keras yang
muncul yaitu pengkabelan dan kartu jaringan. Pengabaian faktor perangkat lunak
dilakukan  dengan  cara  penggunaan  virtualisasi  menggunakan  perangkat  lunak
Virtual  Box  untuk  menjalankan  mesin  server,  klien  dan  sistem  jaringan.
Penggunaan  Virtual  Box  dapat  mengabaikan  layer link model  TCP/IP  dalam
perhitungan kecepatan  transfer data.  Dengan demikian,  diharapkan faktor yang
berpengaruh hanya perangkat lunak protokol jaringan.
 Faktor perangkat keras jaringan adalah faktor yang dimunculkan dari layer
link model  TCP/IP.  Pengabaian  faktor  pada  layer link menyebabkan  hasil
kecepatan transfer data yang terukur hanya dipengaruhi oleh layer network, layer
transport dan layer application. Ketiga layer tersebut berkaitan dengan pengaruh
perangkat  lunak  pada  kecepatan  transfer data.  Karena  perangkat  lunak  yang
dipakai  hanya FTP,  maka hasil  akhir  percobaan diharapkan hanya dipengaruhi
ukuran file sebagai variabel yang diamati terhadap kecepatan transfer file.
BAB 5 IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
5.1 Implementasi
 Konfigurasi jaringan yang diperlukan dalam penelitian ini melibatkan satu
server, satu  klien,  dan  sistem  pengkabelan.  Pada  penelitian  ini,  sistem
pengkabelan  diabaikan  karena  komputer  server dijalankan  pada  VirtualBox.
Server dijalankan  sebagai  komputer  virtual,  sedangkan  klien  dijalankan  dari
komputer real. Untuk menjalankan komputer server digunakan perintah
$ VBoxManage startvm mdv2010 --type headless
Waiting for VM "mdv2010" to power on...
VM "mdv2010" has been successfully started.
Perintah digunakan untuk menjalankan komputer virtual mdv2010.. Perintah yang
digunakan  untuk  menjalankan  server  diterapkan  pada  shell user.  Hal  ini
dimaksudkan supaya server dapat berjalan pada mode teks, sehingga server dapat
berjalan lebih ringan.
 Pengaturan device network pada komputer server menggunakan Host-Only
Adapter.  Pengaturan  deveice  network pada  klien  diberikan  pada  antarmuka
vboxnet0.  Pengaturan  ini  dan  alamat  IP sesuai  dengan  diagram jaringan  yang
ditunjukkan pada Gambar 5.1.
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Gambar 5.1  Rancangan Jaringan
 Server berlaku  sebagai  server FTP yang  melayani  proses  transfer file.
Antarmuka jaringan pada server diberi alamat IP 192.168.56.2/24. Klien berlaku
sebagai  tempat  untuk mengukur kecepatan  transfer  file.  Antarmuka pada klien
diberi alamat IP 192.168.56.1/24.
5.1.1 Konfigurasi Klien
 Komputer  klien  digunakan  untuk  mengukur  kecepatan  transfer file.
Komputer  klien  menggunakan  sistem  operasi  Linux  distro Mageia  release  4
(Official) for i586. Pada komputer klien dipasang perangkat lunak wget dan wput.
Wget digunakan untuk proses unduh file, sedangkan wput digunakan untuk proses
unduh file  digunakan untuk proses unggah file. Dua perangkat lunak ini bekerja
secara command line, dapat menampilkan kecepatan transfer file yang digunakan,
dapat mendukung proses  transfer file menggunakan beberapa protokol FTP dan
dapat digabungkan dalam suatu sekrip program.
 Komputer  klien  diberi  alamat  IP  192.168.56.1/24  pada  antarmuka
vboxnet0. Alamat IP secara otomatis akan aktif ketika mesin virtual dijalankan.
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# ifconfig vboxnet0
vboxnet0  Link encap:Ethernet  HWaddr 0A:00:27:00:00:00  
          inet addr:192.168.56.1 Bcast:192.168.56.255 Mask:255.255.255.0
          inet6 addr: fe80::800:27ff:fe00:0/64 Scope:Link
          UP BROADCAST RUNNING MULTICAST  MTU:1500  Metric:1
          RX packets:0 errors:0 dropped:0 overruns:0 frame:0
          TX packets:46 errors:0 dropped:0 overruns:0 carrier:0
          collisions:0 txqueuelen:1000 
          RX bytes:0 (0.0 b)  TX bytes:16373 (15.9 KiB)
5.1.2 Konfigurasi Server
 Komputer  server disiapkan untuk melayani permintaan  transfer  file dari
komputer klien. Komputer  server diatur supaya berada pada jaringan yang sama
dengan  komputer  klien.  Hal  demikian  untuk  mengurangi  pengaruh  translasi
alamat jaringan pada proses  transfer file. Diharapkan proses  transfer file hanya
dipengaruhi oleh perbedaan ukuran file yang digunakan.
 Komputer  server menggunakan  sistem  operasi  Linux  distro Mandriva
2010. Komputer  Server diberi alamat IP 192.168.56.2/24.  Pemberian alamat IP
pada  komputer  Server diatur  pada  file /etc/sysconfig/network-scripts/ifcfg-eth0
















Hasil konfigurasi alamat IP pada server adalah sebagai berikut.
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# ifconfig eth0
eth0    Link encap:Ethernet  HWaddr 08:00:27:B7:E2:9C  
        inet addr:192.168.56.2  Bcast:192.168.56.255  Mask:255.255.255.0
        inet6 addr: fe80::a00:27ff:feb7:e29c/64 Scope:Link
        UP BROADCAST RUNNING MULTICAST  MTU:1500  Metric:1
        RX packets:66 errors:0 dropped:0 overruns:0 frame:0
        TX packets:73 errors:0 dropped:0 overruns:0 carrier:0
        collisions:0 txqueuelen:1000 
        RX bytes:10322 (10.0 KiB)  TX bytes:9956 (9.7 KiB)
 Supaya kerja server lebih ringan, mode kerja yang diterapkan pada server
adalah mode teks.  Seluruh layanan bekerja pada mode teks dan bekerja secara
latar.  Layanan  yang  disiapkan  pada  server adalah  layanan  transfer file
menggunakan protokol FTP.
 Layanan  permintaan  protokol  FTP  ditangani  oleh  perangkat  lunak
ProFTPD. Versi Proftpd yang digunakan adalah  1.3.3. Proftpd dapat dijalankan
secara standalone atau pun melewati server Xinetd. Pada penelitian ini diatur agar
Proftpd dijalankan secara standalone.
 Konfigurasi  ProFTPD  dituliskan  dalam  file /etc/proftpd.conf.  Isi  file
tersebut  secara  lengkap  dapat  dilihat  pada  Lampiran.  Bagian  penting  untuk
konfigurasi proftpd.conf adalah sebagai berikut.
.............
.............
ServerType                      standalone
Port                            21
.............
.............
Pengarah  ServerType  digunakan  untuk  menentukan  tipe server  yang  akan




 Pada penelitian digunakan beberapa file dengan ukuran yang berbeda. Tipe
file yang digunakan adalah file teks. Jenis  file  teks merupakan file yang belum
mengalamai kompresi. Ukuran file dipilih yang cukup besar. Sedemikian sehingga
kecepatan transfer data dapat diamati  secara lebih baik.  Daftar file  dan ukuran
yang dipakai untuk penelitian disajikan pada Tabel 5.1.
Tabel 5.1 Daftar File Text











5.2.1 Uji Koneksi Jaringan
. Untuk memastikan jaringan sudah berjalan sesuai perancangan, dilakukan
uji coba koneksi jaringan. Selanjutnya dilakukan uji coba hubungan antara klien
dan  server baik  menggunakan uji  ping maupun traceroute.  Hasil  uji  ping dari
klien menuju server adalah sebagai berikut.
# ping 192.168.56.2
PING 192.168.56.2 (192.168.56.2) 56(84) bytes of data.
64 bytes from 192.168.56.2: icmp_seq=1 ttl=64 time=0.208 ms
64 bytes from 192.168.56.2: icmp_seq=2 ttl=64 time=0.184 ms
64 bytes from 192.168.56.2: icmp_seq=3 ttl=64 time=0.168 ms
64 bytes from 192.168.56.2: icmp_seq=4 ttl=64 time=0.199 ms
^C
--- 192.168.56.2 ping statistics ---
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4 packets transmitted, 4 received, 0% packet loss, time 2999ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.168/0.189/0.208/0.022 ms
Hasil uji ping menunjukkan bahwa komputer klien dan  server sudah terhubung
secara betul dan berfungsi secara baik.
 Sebelum  digunakan  untuk  mengambil  data,  pada server  diuji  layanan
protokol FTP. Berikut adalah hasil uji coba awal layanan FTP.
# ftp 192.168.56.2
Connected to 192.168.56.2.
220 ProFTPD 1.3.2b Server (ProFTPD Default Installation) [192.168.56.2]
500 AUTH not understood
Name (192.168.56.2:wgt): user
331 Password required for user
Password:
230 User user logged in
Remote system type is UNIX.
Using binary mode to transfer files.
ftp> bye
221 Goodbye.
 Tanggapan server menunjukkan bahwa layanan FTP sudah dapat berfungsi
dengan  betul.  Nama  pengguna  yang  digunakan  dalam  penelitian  adalah  user,
sedangkan password tidak ditampilkan. Pada tanggapan tersebut tercantum nama
program  untuk  layanan  FTP  yaitu  ProFTPD  versi  1.3.2b.  Informasi  yang
ditampilkan menunjukkan bahwa  server ProFTPD sudah dapat  bekerja  dengan
betul.
5.2.2 Persiapan File Percobaan
 Pada penelitian digunakan beberapa file dengan ukuran yang berbeda. Tipe
file yang digunakan adalah file teks. Jenis  file  teks merupakan file yang belum
mengalamai kompresi. Ukuran file dipilih yang cukup besar. Sedemikian sehingga
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kecepatan transfer data dapat diamati  secara lebih baik.  Daftar file  dan ukuran
yang dipakai untuk penelitian disajikan pada Tabel 5.2.
Tabel 5.2 Daftar File Teks











 File yang  digunakan  untuk  percobaan  dibuat  secara  program
menggunakan  sekrip  Bash  (Free  Software  Foundation,  2014)  dengan  bantuan
utilitas cat (Torbjorn Granlund, 2015,). Ketepatan ukuran file dapat dijamin secara
pasti karena dihasilkan dari sekrip program. Walaupun cukup sederhana, sekrip
tersebut  sudah  diuji  menghasilkan  ukuran  file yang  benar.  Sekrip  untuk
pembuatan file percobaan dapat dilihat pada lampiran.
5.2.3 Percobaan Unduh File
Sekrip Unduh File
 Pada penelitian akan diuji  pengaruh ukuran  file pada proses unduh file.
Untuk memudahkan pencatatan data digunakan sekrip unduh file yang melibatkan
tiga utilitas utama yaitu wget (Niksic, H., 2014), grep (Free Software Foundation,
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2016) dan awk (Free Software Foundation, 2015).
 Suatu  fitur  Wget  yang  sangat  bermanfaat  dalam  penelitian  ini  adalah
kemampuannya  untuk  menampilkan  informasi  kecepatan  unduh  ketika  proses
transfer  file sudah selesai. Informasi kecepatan unduh ditampilkan baris terakhir
dalam  tanda  kurung  (     ).  Pengguna  dapat  mengambil  informasi  ini  secara
terprogram menggunakan sekrip Bash pada sistem operasi Linux.
 Grep digunakan untuk melakukan filter terhadap hasil keluaran program
wput. Filter dilakukan pada suatu baris yang mengandung kata kunci Saved, yang
mana terdapat hasil tampilan nilai kecepatan unduh file yang diinginkan.
 Awk  digunakan  melakukan  proses  selanjutnya  dari  hasil  filter  yang
dilakukan oleh grep. Awk untuk mencuplik angka yang terletak di antara tanda
kurung (    ). Hasilnya berupa besarnya angka kecepatan unduh file dalam satuan
Mbps.
 Lftp digunakan untuk masuk server secara dari jarak jauh dan melaukukan
operasi file. Operasi file yang dilaksanakan dalam hal ini adalah penghapusan file.
Operasi  penghapusan  file  perlu  dilakukan  supaya  server  tidak  terlalu  penuh
dengan file hasil unggah.
 Secara lengkap, sekrip yang digunakan untuk mencuplik nilai kecepatan
unduh file disertakan pada lampiran.
Pengaruh Ukuran File Terhadap Kecepatan Unduh
 Pada  percobaan unduh  file dicoba  dilakukan  pengunduhan  terhadap
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sepuluh file dengan ukuran yang bervariasi seperti tercantum pada Tabel 5.2. Tiap
proses unduh  file dilakukan pengambilan data sebanyak lima puluh kali. Proses
unduh file dilakukan menggunakan protokol FTP.
 Hasil percobaan  unduh  file  ditampilkan pada Tabel 5.3 yang berisi nama
file, ukuran dan hasil kecepatan unduh file dalam satuan MBps.














 Garfik  pengaruh  ukuran  pada  kecepatan  unduh file dapat  dilihat  pada
Gambar 5.2.  Pengaruh ukuran file pada kecepatan unduh file menunjukkan bahwa
semakin  besan  ukuran  file,  kecenderungan kecepatan  unduh file cenderung
semakin kecil.
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Gambar 5.2  Pengaruh Ukuran Pada Unduh File
5.2.4 Percobaan Unggah File
Sekrip Unggah File
 Pada penelitian akan diuji pengaruh ukuran  file pada proses unggah file.
Untuk  memudahkan  pencatatan  data  digunakan  sekrip  unggah file yang
melibatkan tiga utilitas utama yaitu wput (Fritsch, H. , 2014), grep (Free Software
Foundation,  2016)  dan  awk  (Free  Software  Foundation,  2015).  Selain  itu
diperlukan utilitas lftp (Lukyanov, A.V., 2014) untuk penghapusan file pada server
jauh.
 Suatu  fitur  wput  yang  sangat  bermanfaat  dalam  penelitian  ini  adalah
kemampuannya  untuk menampilkan  informasi  kecepatan  unggah ketika  proses
transfer file sudah selesai. Informasi kecepatan unggah ditampilkan baris terakhir.
Pengguna dapat mengambil informasi ini secara terprogram menggunakan sekrip
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Bash pada sistem operasi Linux.
 Grep digunakan untuk melaukan  filter  terhadap hasil  keluaran  program
wput. Filter dilakukan pada suatu baris yang mengandung kata kunci Transfered,
yang mana terdapat hasil tampilan nilai kecepatan unggah yang diinginkan.
 Awk  digunakan  melakukan  proses  selanjutnya  dari  hasil  filter  yang
dilakukan oleh  Grep.  Awk digunakan  untuk mencuplik  angka yang terletak  di
depan tulisan M/s. Hasilnya berupa besarnya angka kecepatan unggah file dalam
satuan Mbps.
 Secara lengkap, sekrip yang digunakan untuk mencuplik nilai kecepatan
unggah file disertakan pada lampiran.
Pengaruh Ukuran File Terhadap Kecepatan Unggah
 Pada percobaan unggah file dicoba dilakukan unggah terhadap sepuluh file
dengan  ukuran  yang  bervariasi  seperti  tercantum  pada  Tabel  5.2.  Tiap  proses
unggah file dilakukan pengambilan data sebanyak lima puluh kali. Proses unggah
file dilakukan menggunakan protokol FTP. Untuk memudahkan pencatatan data
digunakan  sekrip  unduh  file  yang  melibatkan  tiga  utilitas  utama  yaitu  wput
(Fritsch,  H.  ,  2014),  grep  (Free  Software  Foundation,  2016)  dan  awk  (Free
Software Foundation, 2015). Selain itu diperlukan utilitas lftp (Lukyanov, A.V.,
2014) untuk penghapusan file pada server jauh.
 Hasil percobaan unggah file ditampilkan pada Tabel 5.4 yang berisi nama
file, ukuran dan hasil kecepatan unggah file.
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Tabel 5.4 Penurunan Kecepatan Unggah











Gambar 5.3  Pengaruh Ukuran Pada Unggah File
 Grafik  pengaruh ukuran  pada  kecepatan  unggah file dapat  dilihat  pada
Gambar 5.3.  Pengaruh ukuran  file diuji  pada tipe  file teks.  Proses  unggah file
dilakukan  menggunakan  protokol  FTP.  Pengaruh  ukuran  file pada  kecepatan
unggah file menunjukkan  bahwa  semakin  besan  ukuran  file menyebabkan
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kecepatan unggah file cenderung semakin kecil.
 Pada percobaan ungah maupun unduh file, kecepatan cenderung menurun
dengan bertambahnya unkuran  file. Penurunan kecepatan unduh dari ukuran  file
100 MB sampai sampai 1 GB mencapai 56 persen. Penurunan kecepatan unggah
dengan rentang ukuran file yang sama mencapai 44 persen.
BAB 6 KESIMPULAN
6.1 Kesimpulan
 Kesimpulan  yang  dapat  diambil  dari  hasil  pembahasan  dan  percobaan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
• Penelitian berhasil menyusun metode untuk mengamati kecepatan transfer
file menggunakan berbagai variasi ukuran file.
• Kecepatan transfer cenderung menurun dengan bertambahnya ukuran file.
• Penurunan kecepatan  unduh  rentang ukuran  file 100 MB sampai  1 GB
sebesar 56 persen, sedangkan penurunan kecepatan unggah 44 persen.
6.2 Saran
 Saran yang diajukan untuk pengembangan dan penelitian lebih lanjut dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.
• Pada  penelitian  hanya  digunakan  protokol  FTP,  sehingga  perlu  diteliti
lebih lanjut untuk jenis protokol lain.
• Penelitian  lebih  lanjut  pengaruh  ukuran  file pada  kecepatan  transfer




Andino  Maseleno,  2003,  Kamus  Istilah  Komputer  dan  Informatika,
IlmuKomputer.Com
Bradley  M.,  2015,  Protocol  (network),
http://compnetworking.about.com/od/networkprotocols/g/protocols.htm 
Cisco  CCNA,  2014,  Introduction  To  Networks,  CCNA  1  Course,  Cisco
Networking Academy, http://www.netacad.com
Free Software Foundation, 2014, GNU Bash, http://www.gnu.org/software/bash/
Free  Software  Foundation,  2015,  The  GNU  Awk  User’s  Guide,
http://www.gnu.org/software/gawk/manual/gawk.html
Free  Software  Foundation,  2016,  GNU  Grep  2.23,
http://www.gnu.org/software/grep/manual/grep.html
Fritsch,  H.  ,  2014,  wput  −  A  wget−like  ftp−uploader,
http://wput.sourceforge.net/wput.1.html 
Gede Wahyudi, Trisna Hanggara, 2013, Analisis Perbandingan Kinerja Antara
Network  file  System  (NFS)  dan  Primary  Domain  Controller  (PDC)
Samba,  Jurnal  Ilmu  Komputer,  ISSN:  1979-5661,  volume 6,  nomor  1,
UNUD Bali
Lukyanov,  A.V.,  2014,  lftp  -  Sophisticated  file  transfer  program,
http://www.manpagez.com/man/1/lftp/ 
Niksic,  H.,  2014,  Wget  -  The  non-interactive  network  downloader,
http://www.manpagez.com/man/1/wget/ 
Oracle  Corporation,  2016,  Oracle  VM  VirtualBox®  User  Manual,
https://www.virtualbox.org/manual/
Postel,  J.,  Reynolds.  J.,  1985,  RFC  959,  File  Transfer  Protocol  (FTP),  The
Internet Society, ISI, http://tools.ietf.org/html/rfc959
Sony  Bahagia  Sinaga,  2012,  Analisa  Perbandingan  Kecepatan  transfer  Data
Menggunakan  Kabel  UTP  dan  Wifi  dengan  Metode  Stop  &  Wait
Automatic Repeat Request, Jurnal Ilmiah Pelita Informatika Budi Darma,
ISSN: 2301-9425, volume II, nomor 1, STMIK Budi Darma Medan
Sugeng Riyadi, Harjono, 2013, Analisis Perbandingan Kecepatan download pada
GSM,  jurnal  Informatika  Juita,  ISSN:  2086-9398,  volume  2,  nomor  3,
UMP Purwokerto
The ProFTPD Project, 2015,  ProFTPD  Highly configurable GPL-licensed FTP
server software. http://www.proftpd.org/docs/
Torbjorn  Granlund,  2015,  CAT  User  Commands,  http://man7.org/linux/man-
pages/man1/cat.1.html
Wagito,  2012,  Implementasi  VPN PPTP Untuk  Integrasi  Jaringan, Puslitbang
PPM, STMIK AKAKOM
43
Wagito,  2013,  Analisis  Kecepatan  transfer  Data  Point-To-Point  Tunneling
Protocol, Puslitbang PPM, STMIK AKAKOM
Wagito, 2014, Analisis Kecepatan Download File Pada berbagai Variasi Protokol




# membuat file unkuran 1024 byte (1 KB)
# berisi karakter random
# design by: wagito
# create random file 1MB
let size=1024*1024;
cat /dev/urandom | tr -dc 'a-zA-Z0-9' | head -c$size >file_1M.txt
# create random file 100M
for i in {1..100}
do
  cat file_1M.txt >>file_100M.txt
done
# create random file 200M
for i in {1..2}
do
  cat file_100M.txt >>file_200M.txt
done
# create random file 300M
for i in {1..3}
do
  cat file_100M.txt >>file_300M.txt
done
# create random file 400M
for i in {1..4}
do
  cat file_100M.txt >>file_400M.txt
done
# create random file 500M
for i in {1..5}
do
  cat file_100M.txt >>file_500M.txt
done
# create random file 600M
for i in {1..6}
do
  cat file_100M.txt >>file_600M.txt
done
# create random file 700M
for i in {1..7}
do
  cat file_100M.txt >>file_700M.txt
done
# create random file 800M
L-1
for i in {1..8}
do
  cat file_100M.txt >>file_800M.txt
done
# create random file 900M
for i in {1..9}
do
  cat file_100M.txt >>file_900M.txt
done
# create random file 1000M
for i in {1..10}
do





# sekrip program untuk mencuplik data kecepatan download
# design by: wagito
afile="file_100M.txt file_200M.txt file_300M.txt file_400M.txt 








for file in `echo $afile`
do
  echo "$file;"
  echo -n "$file;" >>$dev
  
  #jumlah experimen
  for exp in  {1..50}
  do
    #hapus file
    rm -f $file >/dev/null
    #download file & membaca rate
    rate=`wget ftp://user:user@$server/$file 2>&1 | \
    grep saved | awk '$0=$2' FS="(" RS=")"`
    echo -n "$rate;" >>$dev
  done;





# sekrip program untuk mencuplik data kecepatan upload
# design by: wagito
afile="file_100M.txt file_200M.txt file_300M.txt file_400M.txt 
file_500M.txt file_600M.txt file_700M.txt file_800M.txt file_900M.txt 
file_1000M.txt"





echo `date` > $dev
#variasi tipe file
for file in `echo $afile`
do
  echo "$file;"
  echo -n "$file;" >>$dev
    
  #jumlah experimen
  for exp in  {1..50}
  do
    #hapus file
    lftp -e "rm -f $file; bye" -u user,user $server \
    >/dev/null
    #upload file & membaca rate
    rate=`wput $file ftp://user:user@$server 2>&1 | \
    grep Transfered | awk '$0=$2' FS="at " RS="M/s"`
    echo -n "$rate;" >>$dev
  done;




# File konfigurasi dihilangkan bagian yang tidak perlu
Include /etc/proftpd.d/*.conf
ModulePath /usr/lib/proftpd
ModuleControlsACLs insmod,rmmod allow user root
ModuleControlsACLs lsmod allow user *
ServerName                      "ProFTPD Default Installation"
ServerType                      standalone
DeferWelcome                    off
MultilineRFC2228                on
ShowSymlinks                    on
TimeoutNoTransfer               600
TimeoutStalled                  600
TimeoutIdle                     1200
DisplayLogin                    welcome.msg
DisplayChdir                    .message
ListOptions                     "-l"
DenyFilter                      \*.*/
UseIPv6                         Off
AllowStoreRestart               on
Port                            21
MaxInstances                    30
User                            nobody
Group                           nogroup
Umask                           022  022
AllowOverwrite                  on
PersistentPasswd                off
TransferLog /var/log/proftpd/proftpd.log
SystemLog   /var/log/proftpd/proftpd.log
<IfModule mod_tls.c>
    TLSEngine off
</IfModule>
<IfModule mod_quota.c>
    QuotaEngine on
</IfModule>
<IfModule mod_ratio.c>
    Ratios on
</IfModule>
<IfModule mod_delay.c>
    DelayEngine on
</IfModule>
<IfModule mod_ctrls.c>
    ControlsEngine        on
    ControlsMaxClients    2
    ControlsLog           /var/log/proftpd/controls.log
    ControlsInterval      5
    ControlsSocket        /var/run/proftpd/proftpd.sock
</IfModule>
<IfModule mod_ctrls_admin.c>
    AdminControlsEngine on
</IfModule>
<Limit SITE_CHMOD>
    DenyAll
</Limit>
L-5
Hasil Uji Unduh File
Thu Oct 29 03:23:51 WIB 2015
name 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
file_100M.txt 30,4 47,5 43,5 45,3 47,1 55,9 48,8 47,9 50,6 45,1
file_200M.txt 23,4 42,2 54,7 47,1 47,5 46,7 45,3 34,4 46,7 44,5
file_300M.txt 12,7 17,3 46,6 24,1 18,2 50,9 20,2 48,0 24,2 49,9
file_400M.txt 16,1 40,3 32,2 44,1 25,2 47,3 25,6 47,9 27,6 45,6
file_500M.txt 15,1 25,9 17,1 25,9 17,8 27,3 17,9 27,9 18,6 27,8
file_600M.txt 16,3 26,1 17,0 25,9 16,8 26,2 16,7 26,3 17,4 24,5
file_700M.txt 15,4 26,0 16,6 26,3 18,3 26,4 16,6 27,1 17,4 26,4
file_800M.txt 24,3 26,8 26,2 26,4 26,2 26,4 26,0 25,5 26,1 26,5
file_900M.txt 22,9 20,5 24,7 21,6 24,9 22,1 24,8 21,7 24,4 21,2
file_1000M.txt 20,6 18,1 24,6 19,0 24,0 18,7 24,5 18,7 25,2 18,8
name 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
file_100M.txt 55,1 49,2 46,0 49,4 50,9 43,1 48,0 49,6 45,6 45,2
file_200M.txt 49,2 43,8 48,9 46,4 47,4 34,0 45,9 32,4 45,9 35,3
file_300M.txt 22,0 47,2 20,4 44,3 22,2 17,3 49,4 21,5 44,6 19,6
file_400M.txt 27,0 45,7 27,0 45,4 25,6 47,7 27,4 46,0 26,8 47,0
file_500M.txt 19,0 26,8 19,2 26,9 18,0 27,5 18,8 27,1 17,8 24,9
file_600M.txt 15,9 26,3 16,3 27,0 16,7 25,4 16,4 26,7 17,0 26,6
file_700M.txt 18,1 25,8 19,0 25,7 19,5 27,3 17,7 26,2 19,6 27,3
file_800M.txt 26,3 26,4 26,4 26,9 27,1 26,1 26,6 26,9 26,3 27,2
file_900M.txt 24,2 21,6 24,5 22,0 24,6 21,3 24,3 21,2 24,9 22,1
file_1000M.txt 23,9 18,8 24,4 18,5 24,4 18,6 24,7 18,7 24,6 18,1
name 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
file_100M.txt 47,9 51,4 52,8 43,6 51,9 47,0 45,3 46,7 52,9 49,3
file_200M.txt 44,8 36,2 53,8 25,3 47,4 46,6 33,0 46,1 30,3 49,4
file_300M.txt 43,5 22,8 50,9 20,6 18,0 50,6 20,2 42,7 21,0 45,6
file_400M.txt 26,4 47,3 28,2 45,8 25,7 45,1 26,3 47,6 26,2 40,6
file_500M.txt 17,7 26,7 17,9 28,1 17,4 26,9 19,5 27,2 18,7 26,7
file_600M.txt 16,4 26,1 16,3 27,1 16,2 25,1 16,3 15,7 26,3 16,2
file_700M.txt 18,9 20,3 25,7 18,4 26,1 20,5 27,0 19,4 25,1 17,0
file_800M.txt 26,4 25,7 27,0 26,8 26,5 27,3 26,0 26,7 26,4 27,5
file_900M.txt 23,3 21,6 24,2 21,3 24,4 21,7 24,8 21,3 24,3 21,8
file_1000M.txt 24,8 18,1 25,1 18,6 24,2 18,9 24,8 18,4 24,6 24,9
L-6
name 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
file_100M.txt 47,0 45,2 59,4 51,9 43,8 47,9 50,0 52,2 52,2 51,6
file_200M.txt 43,4 48,9 44,5 52,6 33,1 50,3 32,9 51,9 45,5 49,9
file_300M.txt 23,3 16,1 49,0 19,5 49,5 19,4 46,0 19,5 47,8 20,3
file_400M.txt 25,4 45,5 25,8 44,3 22,7 49,2 21,3 45,2 23,3 44,5
file_500M.txt 17,6 27,3 17,4 28,4 18,7 27,3 18,7 26,8 18,4 28,5
file_600M.txt 26,8 16,3 26,3 15,5 26,5 16,4 16,5 26,4 15,9 26,4
file_700M.txt 27,8 21,7 27,9 19,9 27,4 20,3 26,7 20,6 27,3 19,1
file_800M.txt 26,5 26,8 25,3 26,8 26,5 27,0 27,0 26,9 27,0 25,9
file_900M.txt 24,5 19,2 24,5 18,7 24,3 18,6 24,1 19,3 24,0 20,0
file_1000M.txt 18,9 24,2 19,0 23,8 18,8 24,2 18,5 24,2 18,6 24,3
name 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
file_100M.txt 47,6 45,8 46,7 54,4 49,2 46,6 49,2 44,8 45,9 44,9
file_200M.txt 31,1 46,5 36,1 45,6 29,7 43,6 31,2 47,6 31,9 45,8
file_300M.txt 16,2 43,7 20,5 16,3 46,7 18,3 49,0 20,8 16,4 45,5
file_400M.txt 23,8 46,2 25,3 50,6 23,9 47,3 24,2 47,0 21,5 51,0
file_500M.txt 16,7 27,5 17,2 27,5 16,4 27,2 15,8 27,7 15,9 27,5
file_600M.txt 17,0 26,7 15,7 25,8 15,3 27,1 15,5 26,7 15,9 25,7
file_700M.txt 27,2 19,9 27,6 19,7 26,8 19,8 27,0 20,8 27,5 20,0
file_800M.txt 27,9 26,8 26,6 26,4 26,7 25,9 26,7 26,2 26,1 26,3
file_900M.txt 24,6 19,8 22,5 19,6 23,3 19,4 24,3 18,6 22,5 16,5
file_1000M.txt 18,6 24,5 18,6 23,4 18,1 23,2 17,2 22,6 14,8 23,4
L-7
Hasil Uji Unggah File
Wed Oct 28 14:03:44 WIB 2015
Name 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
file_100M,txt 46,6 45,4 46,7 44,8 51,3 45,3 48,0 47,0 46,4 47,1
file_200M,txt 27,7 48,9 48,2 48,0 46,9 47,7 47,9 48,1 47,1 49,1
file_300M,txt 24,5 31,0 43,6 47,3 44,1 40,4 42,7 49,3 44,2 44,5
file_400M,txt 23,0 48,1 37,0 39,4 33,6 35,6 43,8 39,6 37,6 38,9
file_500M,txt 22,7 43,4 48,6 42,7 38,4 39,4 42,6 39,3 37,4 45,2
file_600M,txt 21,6 25,9 35,4 48,1 41,1 40,6 39,1 47,5 41,8 37,9
file_700M,txt 21,8 26,3 26,5 27,6 28,8 26,7 25,6 27,8 24,6 26,7
file_800M,txt 26,9 28,3 27,0 27,8 28,4 27,6 27,5 27,4 28,1 27,5
file_900M,txt 27,4 27,6 28,1 27,6 27,3 27,8 26,9 27,8 25,4 26,3
file_1000M,txt 26,5 29,1 28,1 28,7 29,2 28,8 28,0 28,9 29,4 28,9
Name 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
file_100M,txt 44,7 45,4 45,6 47,7 47,9 47,5 46,3 46,5 46,7 47,4
file_200M,txt 49,7 47,7 47,5 48,9 49,4 48,2 48,1 48,5 49,5 46,8
file_300M,txt 45,5 44,3 41,6 43,0 45,6 47,7 41,8 45,4 44,4 46,7
file_400M,txt 36,2 37,0 40,5 36,7 37,0 33,1 34,4 32,2 39,2 36,6
file_500M,txt 42,8 43,1 42,2 40,4 41,6 42,2 40,1 44,7 38,8 40,4
file_600M,txt 41,9 37,3 47,1 40,6 43,7 37,0 41,6 39,8 39,6 40,5
file_700M,txt 28,8 28,0 24,7 25,7 26,3 28,2 28,0 27,8 27,8 27,2
file_800M,txt 28,4 27,6 28,5 26,2 28,3 27,9 27,7 26,8 27,5 28,5
file_900M,txt 25,5 26,9 27,0 26,9 26,3 26,3 26,6 26,7 25,5 26,9
file_1000M,txt 28,9 28,6 29,3 29,1 28,0 27,8 28,2 28,7 28,4 26,8
Name 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
file_100M,txt 49,0 51,7 47,7 46,6 45,9 47,2 46,9 44,5 46,1 47,0
file_200M,txt 49,3 48,9 47,2 47,2 49,5 47,9 47,6 48,1 47,5 47,9
file_300M,txt 43,5 45,8 47,9 46,7 44,4 45,1 46,3 47,6 44,1 38,3
file_400M,txt 39,1 44,1 40,9 36,5 49,2 41,1 38,6 48,4 33,1 36,5
file_500M,txt 47,3 35,1 34,9 41,2 43,0 39,3 40,2 33,9 36,9 36,1
file_600M,txt 43,6 41,1 40,0 37,2 39,3 37,5 36,5 36,9 39,4 37,0
file_700M,txt 25,8 25,1 25,6 25,3 23,3 24,8 22,2 22,9 23,7 22,5
file_800M,txt 26,9 27,1 27,7 26,3 27,7 27,5 27,7 26,6 24,3 22,2
file_900M,txt 25,1 26,0 26,2 25,8 26,1 25,2 26,5 25,9 22,9 22,1
file_1000M,txt 27,9 28,2 28,1 28,4 28,1 27,3 27,8 26,9 28,4 26,3
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Name 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
file_100M,txt 45,5 46,2 45,2 46,2 47,2 46,8 46,0 46,1 50,1 46,0
file_200M,txt 48,6 48,2 47,4 29,8 47,9 47,0 48,0 47,8 49,3 50,2
file_300M,txt 48,4 47,0 40,8 43,6 46,2 46,5 43,3 39,1 47,6 48,2
file_400M,txt 36,2 40,4 40,5 38,0 34,7 40,3 35,8 36,4 35,2 45,7
file_500M,txt 42,4 30,6 37,9 33,6 33,1 39,6 31,2 38,2 36,2 36,1
file_600M,txt 36,9 31,2 34,8 31,9 33,0 32,5 37,3 35,8 36,5 33,3
file_700M,txt 22,2 22,8 23,5 22,5 22,6 22,4 25,0 26,1 24,2 23,4
file_800M,txt 20,7 21,0 22,2 22,8 24,6 26,0 23,2 25,0 24,8 24,3
file_900M,txt 21,4 20,7 21,4 22,5 24,8 26,0 25,1 24,3 22,6 21,9
file_1000M,txt 24,6 22,6 20,6 22,0 25,4 25,9 28,1 28,3 27,3 26,5
Name 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
file_100M,txt 45,7 43,3 47,2 45,3 46,8 45,2 46,3 46,9 47,9 50,5
file_200M,txt 50,0 49,1 42,2 48,5 46,6 41,0 46,9 49,0 48,6 47,6
file_300M,txt 44,3 44,2 39,5 47,2 36,5 38,5 43,5 43,4 46,2 43,7
file_400M,txt 39,4 39,5 41,0 37,1 39,5 39,1 38,3 39,9 45,2 37,2
file_500M,txt 32,2 40,4 34,3 34,0 31,4 38,6 32,4 33,4 31,4 37,1
file_600M,txt 32,7 33,6 34,6 33,1 33,9 28,6 41,6 27,3 32,4 36,9
file_700M,txt 20,3 20,7 21,2 20,3 20,6 22,0 23,0 24,4 24,7 24,6
file_800M,txt 22,1 25,4 20,6 21,7 18,3 18,0 17,6 18,8 20,9 23,6
file_900M,txt 20,8 18,6 17,6 17,3 17,5 20,0 21,2 22,2 24,9 25,2
file_1000M,txt 24,6 22,7 18,8 18,4 17,1 18,8 18,4 22,9 24,0 24,4
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